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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Laporan keuangan merupakan sarana yang paling penting untuk menilai
kondisi keseluruhan sebuah perusahaan terutama pada segi ekonomi serta prestasi
manajemen yang bersangkutan. Adapun salah satu elemen laporan keuangan yang
sering digunakan sebagai pengambilan keputusan ialah rasio keuangan dalam hal
ini rasio nilai perusahaan tobin’s q. Menurut Priswita & Tagwa (2019), informasi
kinerja perusahaan berupa informasi rasio keuangan adalah ukuran tanggung jawab
manajemen dalam mencapai tujuan operasional yang telah ditentukan sebelumnya
dan membantu pemilik menilai profitabilitas masa depan perusahaan.

Hal ini sejalan dengan tujuan berdirinya sebuah perusahaan. Didirikannya
sebuah perusahaan mempunyai tujuan yang jelas, yakni: tujuan yang pertama
adalah untuk memperoleh keuntungan maksimal atau mendapatkan laba yang
semaksimal mungkin, tujuan kedua adalah ingin mensejahterakan/memakmurkan
pemilik perusahaan atau para pemegang saham, sedangkan tujuan yang ketiga
adalah memaksimalkan nilai perusahaan yang terlihat pada harga sahamnya. Harga
saham yang semakin tinggi membuat semakin tinggi pula nilai perusahaannya.
Nilai perusahaan yang tinggi akan mengindikasikan bahwa semakin tinggi pula
harga sahamnya sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan para investor dan
menarik calon investor lain yang potensial untuk menginvestasikan modalnya pada

perusahaan tersebut.



Nilai perusahaan dapat di deskripsikan sebagai suatu kondisi pencapaian
tertentu oleh suatu perusahaan sebagai gambaran dari kepercayaan yang diberikan
oleh masyarakat terhadap perusahaan setelah melewati proses kegiatan yang cukup
panjang semenjak didirikannya perusahaan sampai dengan saat ini. Nilai
perusahaan dapat menggambarkan keadaan perusahaan. Dimana dengan nilai
perusahaan yang tinggi maka perusahaan tersebut menunjukkan bahwa kinerja
perusahaan yang baik dan sebaliknya dengan nilai perusahaan yang rendah maka
perusahaan tersebut menunjukkan bahwa kinerja perusahaan berada di bawah nilai
sebenarnya. Bagi perusahaan yang sudah go publik nilai perusahaan dapat dilihat
dari mekanisme permintaan dan penawaran di bursa yang tercermin dari listing
price. Setiap perusahaan yang sudah go publik pasti akan dipandang oleh para
investor untuk menanamkan modalnya, karena laporan keuangan tahunan dan
kinerja perusahaan akan transparan atau mudah diketahui oleh calon investor.

Nilai perusahaan tentunya menjadi salah satu faktor penting dalam setiap
perusahaan. Nilai perusahaan menjadi indikator penting bagi investor dan
stakeholders untuk menunjukkan apakah perusahaan layak untuk dijadikan tempat
berinvestasi atau tidak. Nilai perusahaan dapat mencerminkan aset yang dimiliki
oleh perusahaan. Bagi para investor, nilai perusahaan menjadi cerminan dari
kualitas perusahaan karena semakin tinggi nilai perusahaan maka akan
menunjukkan seberapa besar kemakmuran para pemilik saham.

Nilai perusahaan dapat dinilai dari harga sahamnya yang stabil dan
mengalami kenaikan dalam jangka panjang serta memastikan bahwa perusahaan

memiliki dana yang cukup dalam memenuhi kewajiban jangka pendek maupun



jangka panjang. Tingginya harga saham dapat membuat nilai perusahaan menjadi
tinggi. Semakin tinggi nilai perusahaan mengindikasikan kemakmuran pemilik
saham. Perusahaan harus meyakinkan para investor dan calon investor untuk terus
berinvestasi dengan penyajian laporan keuangan yang baik yang dipengaruhi oleh
peningkatan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Karena adanya tujuan yang
harus dicapai, penting bagi setiap perusahaan untuk mengetahui faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi nilai perusahaan.

Berikut ini adalah data rata-rata perkembangan nilai perusahaan serta rata-
rata perkembangan laba perusahaan pada sub sektor logam dan sejenisnya yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2021 dapat dilihat pada tabel 1.1 di

bawah ini :

Tabel 1.1
Rata - Rata Perkembangan nilai perusahaan pada Sub Sektor Logam dan sejenisnya yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2021 (dalam Kkali / rasio tobin’s q)

. Tahun
No | Emiten 512" T2018 | 2019 | 2020 | 2021
1 | ALKA | 14613 | 1,0873 | 1,2343 | 1,0701 | 1,02
2 | BAJA | 1,1472 | 1,1408 | 1,0899 | 1,1207 | 1,5529
3 | BTON | 0,6085 | 1,0981 | 0,8317 | 0,8894 | 1,3547
4 | GDST |0,8383 | 1,1508 | 0,9251 | 1,0022 | 1,0743
5 | INAI | 0,9571 | 0,9676 | 0,9709 | 0,9248 | 0,8732
6 | LION |0,9088 | 0,7396 | 0.6786 | 0,536 | 0,6229
7 | LMSH | 0,5828 | 0,5128 | 0,5407 | 0,4523 | 0,6543
8 | PICO | 07799 | 08202 | 1,539 | 0,8574 | 0,8775
Rata-rata | 0,9105 | 0,9396 | 0,9762 | 0,8566 | 1,0037

Sumber : Laporan Keuangan di BEI tahun 2017-2021 (data diolah)

Berdasarkan tabel 1.1 dapat diketahui pertumbuhan nilai perusahaan pada
sub sektor logam dan sejenisnya di Bursa Efek Indonesia yang diukur dengan rasio
Tobins’q mendapatkan kenaikan dan penurunan atau biasa disebut fluktuatif. Rata-

rata perkembangan nilai perusahaan terlihat berfluktuasi dimana dari tahun 2017



terjadi peningkatan sebesar 0,02 kali ke tahun 2018, naik lagi sebesar 0,04 kali ke
tahun 2019, kemudian terjadi penurunan yang cukup tinggi sebesar 0,12 kali di
tahun 2020 dan naik lagi di tahun 2021. Dapat disimpulkan bahwa nilai perusahaan
sub sektor logam dan sejenisnya mengalami fluktuasi. Jika dilihat dari nilai tobin’s
Q dimana Tingginya nilai Tobin’s Q mencerminkan prospek perusahaan di masa
mendatang. Kondisi ini dikarenakan, jika nilai Tobin’s Q > 1, mengindikasikan
nilai perusahaan lebih besar dari nilai aset perusahaan yang tercatat menunjukkan
bahwa pasar memberikan penilaian lebih terhadap perusahaan (Sukamulja, 2005).
Jika kita kaitkan dengan Tabel 1.1 di atas maka dapat terlihat bahwa nilai
perusahaannya masih nilai perusahaannya Q nya < 1 hal ini akan menjadi
permasalahan yang serius. Jika perusahaan tidak memperhatikan kondisi nilai
perusahaan yang tidak stabil seperti ini, dalam jangka panjang akan timbul rasa ke
tidak percayaan para pemegang saham pada prospek perusahaan. Rasa ke tidak
percayaan ini akan mempengaruhi keinginan para pemegang saham untuk tetap
berinvestasi pada perusahaan, yang akhirnya berujung pada konsekuensi pada
kebangkrutan perusahaan.

Oleh karena itu, nilai perusahaan yang tidak konsisten seperti ini dimana
turun dan naik (fluktuasi) menyebabkan terjadinya ke tidak pastian yang jelas pada
prospek perusahaan ke depannya, yang berimbas juga pada ke tidak pastian
keuntungan yang diperoleh oleh para pemegang sahamnya. Sejalan dengan teori
sinyal kondisi ke tidak pastian ini akan menjadi bad news yang akan mempengaruhi

keputusan investasi dari para investor yang ada serta investor potensial di masa



yang akan datang. Oleh karena itu penting untuk mengetahui faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi nilai perusahaan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan menurut Yuslirizal
(2017), menyatakan bahwa nilai perusahaan dipengaruhi oleh kepemilikan
manajerial, kepemilikan institusional dan pertumbuhan. Menurut Purba (2019),
menyatakan bahwa nilai perusahaan dipengaruhi oleh kepemilikan manajerial dan
kepemilikan institusional. Selain itu, menurut Purba (2019), menyatakan bahwa
nilai perusahaan dipengaruhi oleh kepemilikan manajerial, kepemilikan
institusional dan kepemilikan publik. Menurut Tambalean dkk., (2018),
menyatakan nilai perusahaan dipengaruhi oleh kepemilikan manajerial dan
kepemilikan institusional. Dalam penelitian ini, fokus hanya pada penggunaan
variabel kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional dan ukuran perusahaan
yang mempengaruhi nilai perusahaan.

Hal lain yang perlu diperhatikan juga, manajemen bersama pemangku
kepentingan dan pemegang saham harus mengambil keputusan untuk
meningkatkan nilai perusahaan guna memaksimalkan modal kerja perusahaan.
Namun sering terjadi konflik kepentingan, manajer terkadang bertindak sesuai
dengan kepentingan individu sehingga menimbulkan konflik antara manajer
perusahaan dengan pihak lain. Dengan kata lain, konflik yang muncul sering
disebut sebagai konflik agensi (Senda, 2011). Dimana menurut Meckling & Jensen
(1976), tujuan utama perusahaan untuk meningkatkan nilai perusahaan tidak akan

dengan mudahnya tercapai jika terdapat sebuah konflik agensi.



Salah satu cara untuk mengatasi timbulnya konflik agensi adalah dengan
menyetarakan/menyeimbangkan  antara  kepentingan  manajerial  dengan
kepentingan pemilik perusahaan, (Imanta & Satwiko, 2011). Selain itu dapat juga
di minimalkan melalui peningkatan kepemilikan saham yang terdiri dari
kepemilikan manajerial ataupun kepemilikan institusional. Menurut Perdana
(2014), kepemilikan manajerial adalah  hubungan pemegang saham
sekaligus memiliki peran sebagai manajer, dalam pengambilan keputusan
perusahaan. Kepemilikan manajerial dapat membuat perusahaan meningkatkan
nilai perusahaannya. Semakin tinggi perbandingan kepemilikan manajer maka akan
meningkatkan pengawasan dalam segala kegiatan di perusahaan. Melalui
peningkatan kepemilikan manajerial diharapkan dapat membantu perusahaan
dalam menyeimbangkan posisi manajer dengan pemegang saham, sehingga dapat
mengurangi potensi tindakan menyimpang oleh manajer. Peningkatan manajerial
juga dapat membantu menyampaikan kepentingan dari pihak pemegang saham dan
pihak internal sehingga dapat menghasilkan pengambilan keputusan yang lebih
baik.

Menurut  Pasaribu  dkk., (2016), kepemilikan institusional
merupakan jumlah persentase saham yang dimiliki oleh institusi. Kepemilikan
institusional adalah alat yang dapat digunakan untuk mengurangi konflik
kepentingan dalam suatu perusahaan. Kepemilikan institusional mampu
menumbuhkan tingkat nilai perusahaan melalui pemanfaatan informasi dan juga
mampu menangani konflik agensi karena tingginya tingkat kepemilikan

institusional dapat meningkatkan pengawasan dari segala kegiatan di perusahaan.



Investor institusional dipercaya sebagai orang yang mampu untuk mengawasi
tindakan manajer. Investor institusional nantinya dibutuhkan dalam segala kegiatan
di perusahaan karena diharapkan mereka dapat melakukan pengamatan terhadap
perilaku manajer yang mengambil keuntungan berlebihan di dalam perusahaan
(Rachman & Marsono, 2014). Dengan demikian jika kepemilikan institusional
meningkat harapannya nilai perusahaan juga akan meningkat karena adanya
pengawasan yang lebih oleh pihak pemegang saham.

Selain kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional faktor yang
dapat mempengaruhi nilai perusahaan adalah ukuran perusahaan. Ukuran
perusahaan pada dasarnya terbagi menjadi perusahaan berskala besar dan berskala
kecil. Perusahaan yang skalanya kecil cenderung kurang menguntungkan karena
hanya memiliki faktor-faktor pendukung yang terbatas dalam memproduksi barang,
masih ada keterbatasan dalam mendapatkan dana eksternal. Lain halnya dengan
perusahaan besar lebih mudah mendapatkan kepercayaan dari kreditur. Perusahaan
yang mudah mendapatkan pendanaan akan menarik perhatian investor untuk
berinvestasi (Rachmawati & Purwanti, 2017).

Terdapat beberapa penelitian yang menunjukkan pengaruh antara
kepemilikan manajerial terhadap nilai perusahaan, pengaruh kepemilikan
institusional terhadap nilai perusahaan dan juga beberapa penelitian mengenai
pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. Penelitian Ngatemin dkk.,
(2018), dengan hasil bahwa kepemilikan institusional memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap nilai perusahaan, serta penelitian Puspaningrum (2017), yang

menyimpulkan bahwa bertambahnya kepemilikan manajerial akan memiliki



pengaruh positif bagi nilai perusahaan. Penelitian ini juga sejalan dengan yang
dilakukan oleh Yanto (2018), bahwa kepemilikan institusional dan kepemilikan
manajerial memiliki pengaruh yang positif terhadap nilai perusahaan. Beberapa
penelitian tentang kepemilikan institusional juga menunjukkan hasil yang berbeda.
Penelitian Listiyowati dan Indarti (2019), menyatakan bahwa kepemilikan
institusional tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan

Adapun penelitian tentang pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai
perusahaan diantaranya, penelitian yang dilakukan oleh Irawan & Nurhadi (2016),
dan Ikhwani dkk., (2019), menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
positif terhadap nilai perusahaan. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan
olen Haryadi (2016) dan Nurminda dkk., (2017) membuktikan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Berdasarkan uraian ringkasan fenomena dan latar belakang masalah, alasan
melakukan penelitian yang akan membahas sejumlah variabel yang mempengaruhi
nilai perusahaan yang dimiliki perusahaan yang ada di Indonesia. Perbedaan
pertama adalah tahun penelitian yang dilakukan berbeda dan juga kelompok
industri yang diteliti berbeda dari penelitian sebelumnya. Serta variabel yang
digunakan juga berbeda dari penelitian sebelumnya. Sesuai dengan latar belakang
masalah dan penelitian terdahulu yang telah dijabarkan di atas serta adanya
perbedaan hasil penelitian yang dilakukan, maka penelitian ini diangkat dengan
judul ”Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional dan

Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan



Manufaktur Sub sektor Logam dan Sejenisnya yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia Periode 2017-2021”.

1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini:

1.

1.3

Bagaimana pengaruh kepemilikan manajerial terhadap nilai perusahaan
pada perusahaan manufaktur sub sektor logam dan sejenisnya yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia?

Bagaimana pengaruh kepemilikan institusional terhadap nilai perusahaan
pada perusahaan manufaktur sub sektor logam dan sejenisnya yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia?

Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan manufaktur sub sektor logam dan sejenisnya yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia?

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah, tujuan dilaksanakannya penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Untuk menganalisis pengaruh kepemilikan manajerial terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan manufaktur sub sektor logam dan sejenisnya.
Untuk menganalisis pengaruh kepemilikan institusional terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan manufaktur sub sektor logam dan sejenisnya.
Untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan

pada perusahaan manufaktur sub sektor logam dan sejenisnya.



1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan kepada perumusan masalah dan tujuan penelitian diharapkan

dapat memberikan manfaat bagi:

1. Akademisi

a.

Dapat dijadikan referensi serta memotivasi mahasiswa untuk
melakukan penelitian lebih lanjut.

Dapat dipergunakan dan dimanfaatkan oleh rekan-rekan sesama
mahasiswa untuk dijadikan referensi maupun sumbangan pikiran untuk
di masa mendatang yang juga tertarik untuk membahas permasalahan

yang sama dengan yang dibahas di dalam model penelitian ini.

2. Bagi Praktisi

a.

Dapat dijadikan sebagai referensi untuk mengetahui sejumlah variabel
yang mempengaruhi praktik manajemen laba di dalam sebuah
perusahaan.

Dapat dijadikan evaluasi untuk menciptakan sebuah program
perencanaan yang dapat meningkatkan eksistensi perusahaan dalam
jangka panjang.

Diharapkan akan dapat menjadi bahan masukan bagi perbaikan
pengelolaan perusahaan di masa yang akan datang agar mendapatkan

keuntungan sesuai dengan di harapkan.



